
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tarif impor kedelai dan harga kedelai 

dunia terhadap harga kedelai Indonesia didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan produksi dan luas panen kedelai Indonesia dari tahun 1991-

2010 mengalami rata-rata penurunan sebesar 1,31% dan 2,3% per tahun. 

Berbeda halnya dengan permintaan kedelai Indonesia yang semakin 

meningkat dengan laju pertumbuhan 1,62% per tahun sehingga impor kedelai 

juga meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 15,89% per tahun. Hal ini 

juga berdampak pada perkembangan harga kedelai Indonesia yang cenderung 

terus meningkat dengan laju pertumbuhan sebesar 12,16% per tahun. 

2. Faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi impor kedelai Indonesia 

adalah permintaan kedelai Indonesia, tarif impor kedelai, dan produksi 

kedelai Indonesia pada taraf nyata 5%. Produksi kedelai Indonesia merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap impor kedelai Indonesia dengan 

nilai probabilitas t sebesar <,0001 dan parameter penduga sebesar -1,04578. 

3. Faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi permintaan kedelai 

Indonesia adalah harga kedelai Indonesia, jumlah penduduk Indonesia, 

pendapatan penduduk, dan harga daging ayam pada taraf nyata 20%. Jumlah 

penduduk Indonesia merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

permintaan kedelai Indonesia dengan nilai probabilitas t sebesar <,0001 dan 

parameter penduga sebesar 0,012344. 

4. Faktor-faktor yang secara signifkan mempengaruhi produksi kedelai 

Indonesia adalah harga kedelai Indonesia, luas panen kedelai, dan produksi 

kedelai Indonesia tahun sebelumnya pada taraf nyata 5%. Luas panen kedelai 

Indonesia merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi 

kedelai Indonesia dengan nilai probabilitas t sebesar <,0001 dan parameter 

penduga sebesar 1,039417. 

5. Faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi harga kedelai Indonesia 

adalah harga kedelai dunia, nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS, tarif impor 
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kedelai, dan harga kedelai Indonesia tahun sebelumnya pada taraf nyata 20%. 

Harga kedelai Indonesia tahun sebelumnya merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap harga kedelai Indonesia dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0129 dan parameter penduga sebesar 0,593711. 

6. Hasil simulasi dengan meniadakan tarif impor (tarif impor = 0) berpengaruh 

secara positif terhadap harga kedelai Indonesia pada periode 1991-2010, yaitu 

terjadi penurunan harga kedelai Indonesia sebesar Rp 85.057,56/ton atau 

turun 2,89% dari harga kedelai Indonesia pada simulasi dasar. Hasil simulasi 

juga mempengaruhi produksi kedelai Indonesia yang juga menurun sebesar 

1.989 ton atau turun 0,18% dari produksi kedelai sebelum disimulasi. 

7. Hasil simulasi perubahan harga kedelai dunia berpengaruh secara positif 

terhadap kedelai Indonesia pada periode 1991-2010, yaitu setelah harga 

kedelai dunia diturunkan dan dinaikkan sebesar 6% terjadi penurunan dan 

peningkatan harga kedelai Indonesia sebesar Rp 53.484,87/ton atau turun dan 

naik 1,82% dari harga kedelai Indonesia pada simulasi dasar. Hasil simulasi 

juga mempengaruhi produksi kedelai Indonesia yang juga turun dan naik 

sebesar 1.251 ton atau turun dan naik 0,11% dari produksi kedelai sebelum 

disimulasi. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang diajukan sebagai berikut: 

1. Produksi kedelai Indonesia merupakan variabel yang paling mempengaruhi 

impor kedelai Indonesia dan berpengaruh secara negatif, di mana ketika 

produksi kedelai menurun maka impor kedelai akan naik dan sebaliknya. 

Usaha mengurangi impor kedelai dapat dilakukan melalui peningkatan 

produksi kedelai domestik. Dalam usaha meningkatkan produksi kedelai 

Indonesia sebaiknya lebih difokuskan pada penambahan luas areal panen 

kedelai yang diikuti dengan peningkatan produktivitas kedelai. Oleh sebab 

itu, diperlukan perbaikan teknologi kedelai yang mampu meningkatkan 

produktivitas kedelai.  
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2. Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun 

mengakibatkan permintaan kedelai semakin tinggi. Secara tidak langsung, 

impor kedelai juga akan semakin bertambah jika tanpa diimbangi degan 

peningkatan produksi kedelai. Oleh karena itu, upaya diversifikasi pangan 

dan pengenaan tarif impor untuk meningkatkan harga kedelai Indonesia 

diperkirakan mampu mengurangi permintaan kedelai yang kemudian dapat 

mengurangi jumlah impor kedelai, serta akan meningkatkan insentif bagi 

petani untuk menanam kedelai.  

3. Adanya pengaruh yang positif antara tarif impor dan harga kedelai Indonesia, 

menyebabkan intervensi dari pemerintah dalam mengatur besarnya tarif 

impor sangat diperlukan. Hasil simulasi (tarif = 0) menunjukkan bahwa harga 

dan produksi kedelai Indonesia secara signifikan menurun. Oleh sebab itu, 

pemerintah dalam mengambil kebijakan tarif dapat meningkatkan tarif impor 

sehingga harga kedelai Indonesia menjadi meningkat yang disertai 

peningkatan produksi kedelai Indonesia. Implikasi kebijakan ke depan selain 

dengan pengenaan tarif impor kedelai, juga dikombinasikan dengan kebijakan 

non tarif seperti pengawasan, pengaturan, dan pembatasan impor. 

4. Harga kedelai dunia berpengaruh secara positif terhadap harga kedelai 

Indonesia di mana ketika harga kedelai dunia naik maka harga kedelai 

Indonesia juga naik. Oleh karena itu, selain menerapkan kebijkan tarif impor, 

pemerintah perlu menjaga kestabilan harga melalui penetapan harga 

pembelian oleh pemerintah. Hal ini merupakan upaya untuk mengantisipasi 

adanya fluktuasi harga kedelai dunia yang akan mempengaruhi harga kedelai 

Indonesia. Upaya-upaya untuk meningkatkan daya saing kedelai Indonesia 

juga perlu dijalankan agar menghasilkan kedelai yang kompetitif. Hal ini 

untuk mempersiapkan perekonomian kedelai nasional dalam menghadapi era 

globalisasi.  
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